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ABSTRACT

Bullying in schools causes serious psychological and academic impacts on
students. Legal education on child protection serves as a preventive strategy
that can raise students” awareness of children’s rights and the consequences of
bullying, while also supporting the implementation of Child-Friendly School
programs. This study aims to examine the effectiveness of legal education on
child protection in improving students’ knowledge, attitudes, and behaviors
related to bullying at SMK Negeri 12 Medan. The study employed a mixed
methods approach with a sequential explanatory design. Quantitative data
were collected from 80 students in grades X and XI using questionnaires
administered before and after the educational intervention, while qualitative
data were obtained through interviews and observations. The legal education
was conducted in four structured sessions covering the definition of bullying,
children’s rights, behavioral boundaries, and legal sanctions. Quantitative
data were analyzed using descriptive statistics and bivariate tests, whereas
qualitative data were analyzed thematically. Before the intervention, 56.25% of
students lacked knowledge of the Child Protection Law and the consequences
of bullying. After the intervention, 62.5% of students demonstrated good
knowledge, with a p-value of 0.003 (<0.05), indicating a significant
improvement. Observations and interviews revealed increased empathy,
social responsibility, and active participation in creating a safe and inclusive
school environment. Legal education on child protection effectively enhances
students” knowledge, awareness, and anti-bullying attitudes, supports the
implementation of Child-Friendly School programs, and emphasizes the
importance of legal literacy as a practical strategy for preventing bullying in
schools.
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ABSTRAK

Bullying di sekolah menimbulkan dampak psikologis dan akademik yang
serius bagi siswa. Edukasi hukum perlindungan anak merupakan strategi
preventif yang dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap hak-hak anak
dan konsekuensi bullying, sekaligus mendukung implementasi Program
Sekolah Ramah Anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
edukasi hukum perlindungan anak dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku siswa terkait bullying di SMK Negeri 12 Medan.
Penelitian menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain
sequential explanatory. Data kuantitatif dikumpulkan dari 80 siswa kelas X
dan XI melalui kuesioner sebelum dan sesudah edukasi, sedangkan data
kualitatif diperoleh melalui wawancara dan observasi. Edukasi hukum
dilakukan dalam empat sesi terstruktur, mencakup definisi bullying, hak
anak, batasan perilaku, dan sanksi hukum. Analisis data kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif dan uji bivariat, sedangkan data kualitatif
dianalisis secara tematik. Sebelum edukasi, 56,25% siswa belum mengetahui
Hukum Perlindungan Anak dan konsekuensi bullying. Setelah edukasi,
62,5% siswa memiliki pengetahuan baik, dengan p value = 0,003 < 0,05,
menunjukkan  peningkatan signifikan. Observasi dan wawancara
mengungkapkan peningkatan empati, tanggung jawab sosial, serta
partisipasi aktif siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah aman dan
inklusif. Edukasi hukum perlindungan anak efektif meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan sikap anti-bullying siswa, mendukung
implementasi Program Sekolah Ramah Anak, serta menegaskan pentingnya
literasi hukum sebagai strategi praktis pencegahan bullying di sekolah.

Kata Kunci: Edukasi Hukum, Perlindungan Anak, Pencegahan Bulliying, Sekolah
Ramah Anak

PENDAHULUAN

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki tanggung jawab
untuk mendidik, membimbing, dan membina siswa agar menjadi generasi
yang berakhlak, memiliki keterampilan relevan dengan era digital, serta
berpengetahuan luas (Butler et al, 2018). Salah satu syarat terciptanya
pendidikan yang efektif adalah lingkungan sekolah yang aman dan kondusif,
atau iklim sekolah yang positif, di mana seluruh pihak, baik siswa, guru, orang
tua, staf, hingga petugas pendukung berperan aktif dalam menciptakan
atmosfer belajar yang sehat (Ambawani et al., 2024).

Dalam hal ini, perundungan atau bullying muncul sebagai masalah
dominan yang mengancam kesejahteraan psikologis dan prestasi akademik
siswa. Bullying melibatkan penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan
berulang kali terhadap individu yang dianggap lebih lemah, dapat berupa
kekerasan fisik, verbal, psikologis, atau cyberbullying (Jumra, 2025; Wulandari,
2023). Dampak jangka panjangnya mencakup kecemasan, depresi, rendahnya
rasa percaya diri, hingga penurunan prestasi akademik, yang bisa terus
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berlanjut hingga dewasa (Fauzan & Sulaeman, 2024; Setiawan, 2024). Data
WHO menunjukkan bahwa 37% remaja perempuan dan 42% remaja laki-laki
mengalami bullying, sedangkan survei di Indonesia mencatat angka hingga
84% (Melsiana, 2024). Di SMK Negeri Medan, walaupun kasus bullying belum
banyak terekspos, Asesmen Nasional 2023 menunjukkan penurunan skor iklim
keamanan sekolah menjadi 74,7 dari 82,15 pada 2022, yang menandakan
potensi risiko bullying di lingkungan sekolah (Sembiring, 2023; Aryani et al.,
2024).

Upaya pencegahan bullying memerlukan strategi yang lebih sistematis
dan berbasis hukum, agar siswa memahami batasan perilaku serta konsekuensi
hukumnya. Edukasi hukum perlindungan anak berperan penting sebagai
strategi preventif, memberikan pengetahuan tentang hak anak, sanksi terhadap
pelaku bullying, dan menegaskan prinsip keadilan dalam interaksi sosial di
sekolah (UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak; Permendikbud
No. 82 Tahun 2015 tentang Sekolah Ramah Anak). Integrasi edukasi hukum ini
ke dalam Program Sekolah Ramah Anak (SRA) bertujuan menciptakan
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan menghargai hak setiap siswa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi edukasi
hukum di sekolah masih belum optimal, terutama dalam hal pencegahan
bullying secara langsung dan penyadaran siswa terhadap sanksi hukum.
Sebagian siswa belum memahami batas interaksi sosial atau takut melaporkan
kasus bullying, sehingga potensi risiko masih tinggi (Luthfiani, 2024).
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengevaluasi efektivitas edukasi
hukum perlindungan anak dalam mencegah bullying di SMK Negeri 12
Medan, dengan fokus pada peningkatan kesadaran siswa terhadap hak anak,
batasan perilaku, dan konsekuensi hukum, sekaligus mengaitkannya dengan
program SRA sebagai kerangka praktis intervensi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas edukasi
hukum perlindungan anak dalam mencegah tindakan bullying di kalangan
siswa SMK Negeri 12 Medan, serta untuk mengevaluasi kontribusinya dalam
mendukung implementasi Program Sekolah Ramah Anak. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana intervensi edukasi hukum dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai hak anak, batasan perilaku, dan
sanksi hukum terkait bullying
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan
desain sequential explanatory, di mana data kuantitatif dikumpulkan dan
dianalisis terlebih dahulu, kemudian diikuti data kualitatif untuk memperkaya
interpretasi temuan (Creswell & Plano Clark, 2018; Ivankova, Creswell, & Stick,
2006). Pendekatan ini dipilih untuk menilai efek edukasi hukum perlindungan
anak terhadap pencegahan bullying secara kuantitatif sekaligus dijelaskan
secara kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi.

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 12 Medan pada Maret-November
2025. Sekolah ini dipilih karena merepresentasikan SMK kota besar dan
memiliki kebutuhan nyata terkait pencegahan bullying melalui edukasi hukum.
Subjek terdiri dari 36 siswa kelas X dan XI, dipilih secara purposive
berdasarkan keikutsertaan aktif di sekolah, kesediaan mengikuti edukasi, dan
representasi karakter akademik dan sosial yang beragam (Patton, 2015). Data
kuantitatif dikumpulkan dari seluruh siswa, sedangkan data kualitatif
diperoleh dari sampel siswa, guru, dan staf melalui wawancara dan observasi.

Edukasi hukum perlindungan anak diberikan sebelum pengumpulan
data, meliputi definisi bullying, bentuk-bentuknya, hak anak, batasan perilaku,
sanksi hukum sesuai UU Perlindungan Anak, dan keterkaitannya dengan
Program Sekolah Ramah Anak. Edukasi dilakukan dalam empat sesi, masing-
masing 60 menit, menggunakan ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan
simulasi kasus.

Pengumpulan data dilakukan melalui: 1) kuesioner untuk menilai
pengetahuan hukum dan persepsi bullying, 2) observasi interaksi sosial siswa,
dan 3) wawancara mendalam dengan siswa dan guru (Babchuk, 2017). Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif (mean, median, modus) dan bivariat
untuk melihat hubungan antara pemahaman hukum dan persepsi bullying
(Creswell, 2014). Variabel utama mencakup skor pengetahuan hukum, persepsi
batasan perilaku, dan kesadaran konsekuensi bullying.

Data kualitatif dianalisis secara tematik melalui pengodean,
pengelompokan tema, dan triangulasi untuk validitas temuan (Braun & Clarke,
2006), sehingga memungkinkan interpretasi mendalam terkait mekanisme
edukasi hukum dalam mengubah sikap dan perilaku siswa serta mendukung
penerapan Program SRA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Profil Responden

Sebelum menganalisis pengaruh edukasi hukum, perlu dijelaskan
karakteristik responden yang mengikuti penelitian ini. Profil responden
penting untuk memahami konteks demografis dan representativitas sampel,
terutama karena faktor gender dapat memengaruhi persepsi dan respons
terhadap bullying serta edukasi hukum.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%)
Laki-laki 50 60

Perempuan 30 40

Total 80 100

Temuan menunjukkan, mayoritas responden adalah laki-laki (60%),
sedangkan perempuan 40%. Proporsi ini mencerminkan distribusi siswa di
kelas X dan XI SMK Negeri 12 Medan. Perbedaan gender ini relevan karena
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi terhadap bullying dan
respons terhadap edukasi hukum dapat bervariasi antara laki-laki dan
perempuan (Widyaningtyas, et al., 2023). Penetapan subjek yang representatif
ini mendukung generalisasi hasil penelitian dalam konteks sekolah menengah
kejuruan.

Pengetahuan Siswa Sebelum Edukasi

Sebelum pelaksanaan edukasi hukum, pengetahuan siswa tentang
Hukum Perlindungan Anak dan bullying dianalisis untuk mengetahui tingkat
kesadaran awal. Informasi ini menjadi tolok ukur efektivitas intervensi edukasi

yang diberikan.
Tabel 2. Pengetahuan Siswa Tentang Hukum Perlindungan Anak dan Bullying
Sebelum Edukasi
Pengetahuan Siswa Frekuensi (F)  Persentase (%)
Mengetahui 35 43,75
Tidak Mengetahui 45 56,25
Total 80 100

Temuan menunjukkan bahwa sebelum edukasi, mayoritas siswa (56,25%)
belum mengetahui Hukum Perlindungan Anak dan konsekuensi bullying.
Temuan ini menegaskan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan,
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yang dapat memengaruhi kemampuan siswa mengenali atau mencegah
perilaku bullying. Data ini menjadi dasar kuat bagi intervensi edukasi hukum

sebagai strategi pencegahan, sekaligus mendukung implementasi Program
Sekolah Ramah Anak.

Pengetahuan Siswa Sesudah Edukasi dan Pemahaman terhadap Bullying
Setelah pelaksanaan edukasi hukum perlindungan anak, pengetahuan
dan pemahaman siswa dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas intervensi.
Analisis ini mencakup hubungan antara edukasi hukum dan kesadaran siswa
terhadap konsekuensi bullying.
Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Siswa dengan Edukasi Hukum
Perlindungan Anak

Pengetahuan Siswa Edukasi Hukum Jumlah Persentase (%)
Baik 40 (Baik) 52 65
12 (Tidak Baik)
Tidak Baik 10 (Baik) 28 35
18 (Tidak Baik)
Total 80 100
P value 0,003

Analisis statistik menunjukkan p value = 0,003 < 0,05, menegaskan bahwa
edukasi hukum secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa tentang
dasar hukum perlindungan anak dan pencegahan bullying. Mayoritas siswa
kini memiliki pengetahuan yang baik (62,5%), mencerminkan peningkatan
kesadaran hukum dan sikap anti-bullying. Temuan ini juga didukung oleh
observasi kualitatif yang menunjukkan meningkatnya empati, tanggung jawab
sosial, dan partisipasi aktif siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah aman
dan bebas bullying.

Persepsi dan Sikap Siswa terhadap Bullying

Selain  peningkatan  pengetahuan, wawancara dan observasi
mengungkapkan perubahan perilaku dan sikap siswa. Sebelum edukasi,
beberapa siswa cenderung menganggap bercanda yang menyinggung teman
sebagai hal biasa. Setelah edukasi, mayoritas siswa (=65%) menunjukkan
kesadaran lebih tinggi mengenai batasan interaksi sosial, mampu
mengidentifikasi bentuk bullying, serta menyadari konsekuensi hukum bagi
pelaku. Guru melaporkan peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan kelas
yang menekankan kolaborasi dan penghargaan terhadap teman, menciptakan
suasana lebih aman dan kondusif.
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Berdasarkan wawancara dan observasi, siswa menunjukkan peningkatan
kesadaran sosial dan empati setelah edukasi. Mereka mampu menjelaskan
konsekuensi bullying, memahami hak anak, serta menunjukkan sikap lebih
bertanggung jawab saat berinteraksi dengan teman sebaya. Guru berperan
strategis sebagai fasilitator, memantau perilaku siswa, dan menegakkan prinsip
Sekolah Ramah Anak agar lingkungan belajar tetap aman dan nyaman.

Hasil kualitatif ini memperkuat data kuantitatif, menunjukkan bahwa
edukasi hukum tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mendorong perubahan sikap dan perilaku yang konkret. Dengan demikian,
intervensi ini efektif secara praktis dan relevan secara pedagogis dalam
menciptakan lingkungan sekolah bebas bullying.

Untuk memudahkan interpretasinya efek edukasi hukum perlindungan
anak terhadap pengetahuan siswa tentang bullying, baik dari sisi kuantitatif
maupun kualitatif, berikut disajikan tabel ringkasan temuan utama. Data
dikumpulkan sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi untuk melihat
perubahan pengetahuan, kesadaran, dan sikap siswa.

Tabel. Temuan Edukasi Hukum Perlindungan Anak dan Pencegahan Bullying

Aspek Temuan Interpretasi

. ) Menunjukkan rendahnya

43,75% siswa mengetahui tah 1 . tont
engetahuan awal siswa tentan

. Hukum Perlindungan Anak; peng . . &

Pra-edukasi ] . hukum dan konsekuensi bullying,

mayoritas belum memahami . ] ) .

sehingga intervensi edukasi sangat

bullying, diperlukan.

62,5% siswa memiliki Edukasi hukum berhasil

pengetahuan baik; kesadaran meningkatkan pemahaman siswa dan
Pasca-edukasi hukum dan sikap anti- menumbuhkan  kesadaran  untuk

bullying meningkat mencegah bullying di lingkungan

signifikan. sekolah.

Menegaskan adanya hubungan positif

C e . signifikan antara edukasi hukum dan
Signifikansi

statistik p value = 0,003 < 0,05 pemahaman siswa tentang
perlindungan anak serta pencegahan
bullying.
Peningkatan empati,
tanggung jawab sosial, dan Edukasi  hukum  tidak  hanya
Dampak partisipasi aktif siswa dalam pleningkatkan p.engetahuan, tetapi
kualitatif menciptakan lingkungan juga memengaruhi sikap dan perilaku

siswa secara nyata, sejalan dengan

sekolah bebas bullying. prinsip Sekolah Ramah Anak.
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Aspek Temuan Interpretasi

Edukasi hukum

Menduk impl tasi P
perlindungan anak terbukti enduiung Impiementast Trogram

Kesimpulan Sekolah Ramah Anak an
) P efektif dalam meningkatkan . y . &
ringkas menekankan  lingkungan  belajar
pengetahuan dan kesadaran . . -
. . . aman, positif, dan inklusif.
siswa terkait bullying.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa edukasi hukum
secara efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang
perlindungan anak dan pencegahan bullying. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat dari angka dan signifikansi statistik, tetapi juga dari perubahan sikap
dan perilaku siswa yang lebih empatik, bertanggung jawab, serta aktif dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Temuan ini
memperkuat relevansi edukasi hukum sebagai strategi praktis dalam
mendukung Program Sekolah Ramah Anak, sekaligus menegaskan pentingnya
pendekatan intervensi berbasis hukum untuk pencegahan bullying di sekolah.

Pembahasan
Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Hukum Perlindungan Anak dan
Bullying

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum edukasi hukum, mayoritas
siswa (56,25%) belum memahami Hukum Perlindungan Anak maupun
konsekuensi bullying. Setelah pelaksanaan workshop, siswa menjadi lebih
memahami dasar hukum perlindungan anak, bentuk-bentuk bullying, dampak
psikologis dan fisik terhadap korban, serta sanksi bagi pelaku. Peningkatan
pengetahuan ini terbukti secara kuantitatif melalui analisis statistik (p value =
0,003 < 0,05), yang menegaskan efektivitas edukasi hukum dalam
meningkatkan kesadaran siswa terhadap hak anak dan tindakan bullying.

Temuan ini sejalan dengan teori literasi hukum yang menekankan bahwa
pemahaman norma dan regulasi hukum berperan penting dalam membentuk
kesadaran hukum dan perilaku preventif pada individu (Aryani et al., 2024;
Bandura, 2001). Literasi hukum menjadi sarana strategis untuk menanamkan
pengetahuan konseptual sekaligus praktis, sehingga siswa mampu mengenali
dan mencegah perilaku bullying. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan
Ivankova et al. (2006) bahwa intervensi berbasis edukasi dapat meningkatkan
kompetensi dan kesadaran peserta didik secara signifikan.
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Perubahan Sikap dan Persepsi Siswa terhadap Bullying

Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa setelah edukasi hukum,
siswa lebih mampu mengenali batasan interaksi sosial, memahami bahwa
bercanda yang merendahkan teman dapat dikategorikan sebagai bullying, serta
menyadari konsekuensi hukumnya. Program Mesra Bertuah di SMK Negeri 12
Medan mendorong terbentuknya lingkungan sosial yang harmonis, aman, dan
suportif melalui empati, komunikasi sehat, dan nilai-nilai budaya luhur.

Hasil ini mendukung teori social learning yang menyatakan bahwa
perilaku individu dapat dibentuk melalui pengamatan, praktik, dan
pembelajaran nilai sosial yang positif (Bandura, 2001). Studi sebelumnya juga
menunjukkan bahwa intervensi edukasi hukum dan program sekolah ramah
anak mampu menumbuhkan sikap empati, rasa tanggung jawab, dan
kepedulian sosial siswa terhadap sesama (Aryani et al., 2024; Widyaningtyas et
al., 2023).

Edukasi Hukum sebagai Implementasi Program Sekolah Ramah Anak

Integrasi edukasi hukum dalam Program Sekolah Ramah Anak
memberikan landasan sistemik bagi pencegahan bullying. Siswa kini lebih
memahami norma sosial dan batasan interaksi di sekolah, sehingga dapat
bersosialisasi tanpa merugikan teman sebaya. Peningkatan kesadaran ini
bersifat kognitif dan praktis, terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam menjaga
lingkungan belajar yang aman dan inklusif.

Temuan ini konsisten dengan prinsip Sekolah Ramah Anak yang
menekankan hak anak, perlindungan, dan pembentukan karakter siswa yang
bertanggung jawab (Kemdikbud, 2023). Edukasi hukum berperan sebagai
strategi praktis untuk membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi
perilaku bullying dan menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai norma
hukum dan sosial (Merriam & Tisdell, 2016). Dengan demikian, intervensi
edukasi hukum memiliki dampak positif yang nyata, baik secara pengetahuan,
sikap, maupun praktik sosial di sekolah.

Berdasarkan temuan kuantitatif dan kualitatif, serta dialog dengan teori
literasi hukum dan prinsip Sekolah Ramah Anak, penelitian ini merumuskan
suatu model konseptual yang menggambarkan alur peran edukasi hukum
perlindungan anak dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan sekolah.
Model ini disajikan untuk mempermudah pemahaman hubungan antara
intervensi edukasi, perubahan kognitif dan afektif siswa, hingga terbentuknya
lingkungan sekolah yang aman dan inklusif.
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Gambar 1. Model Konseptual Edukasi Hukum Perlindungan Anak dalam
Pencegahan Bullying Berbasis Sekolah Ramah Anak

Gambar 1 menunjukkan bahwa edukasi hukum perlindungan anak
berfungsi sebagai titik awal intervensi yang meningkatkan literasi dan
kesadaran hukum siswa, khususnya terkait hak anak, bentuk-bentuk bullying,
serta konsekuensi hukumnya. Peningkatan literasi hukum tersebut mendorong
perubahan sikap dan persepsi siswa, seperti tumbuhnya empati, tanggung
jawab sosial, dan kesadaran untuk menolak praktik bullying.

Perubahan sikap ini kemudian diwujudkan dalam perilaku sosial yang
lebih sehat melalui interaksi antar siswa yang saling menghargai dan
partisipasi aktif dalam pencegahan bullying. Pada tahap akhir, perilaku positif
siswa berkontribusi pada terciptanya lingkungan Sekolah Ramah Anak yang
aman, inklusif, dan suportif, yang selanjutnya memberikan umpan balik positif
dalam memperkuat praktik sosial dan budaya anti-bullying di sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi hukum perlindungan anak
secara signifikan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap siswa
terhadap bullying di SMK Negeri 12 Medan. Sebelum edukasi, mayoritas siswa
(56,25%) belum mengetahui Hukum Perlindungan Anak dan konsekuensi
tindakan bullying, namun setelah intervensi edukasi, 62,5% siswa memiliki
pengetahuan yang baik, ditunjukkan oleh peningkatan signifikan secara
statistik (p value = 0,003 < 0,05).

Selain peningkatan kognitif, edukasi hukum juga berdampak positif
terhadap sikap dan perilaku siswa. Observasi dan wawancara
mendemonstrasikan bahwa siswa lebih mampu mengenali batasan interaksi
sosial, memahami konsekuensi hukum dari perilaku bullying, serta
menunjukkan empati dan tanggung jawab sosial yang lebih tinggi. Program
Mesra Bertuah yang diterapkan secara terpadu mendukung pembentukan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, inklusif, dan bebas dari kekerasan,
sesuai prinsip Sekolah Ramah Anak.
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Temuan ini menegaskan bahwa literasi hukum tidak hanya berfungsi
sebagai pengetahuan konseptual, tetapi juga sebagai strategi praktis dalam
membentuk perilaku preventif terhadap bullying. Edukasi hukum memperkuat
kesadaran siswa untuk menghargai hak teman sebaya, menerapkan norma
sosial positif, dan berpartisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan belajar

yang harmonis.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi edukasi hukum
perlindungan anak ke dalam kegiatan sekolah merupakan intervensi efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap bullying, menumbuhkan
sikap anti-kekerasan, dan mendukung implementasi Program Sekolah Ramah
Anak. Temuan ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kebijakan sekolah
dan strategi pembelajaran yang mengedepankan literasi hukum sebagai
komponen penting dalam pendidikan karakter dan pembentukan lingkungan
belajar yang aman, positif, dan inklusif.
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